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ABSTRACT 
 

 
 

Analisis Kinerja Alat Gali Muat dan Alat Angkut Untuk Mencapai Target 

Produksi 20.000 Ton/Bulan Pada Penambangan Batu Kapur di PT. 

Anugrah Halaban Sepakat ,Kab. Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 

 
PT. Anugrah Halaban Sepakat merupakan perusahaan pertambangan 

batugamping yang terletak di payahkumbuh kabupaten lima puluh kota. Pada 

kegiatan penambangannya alat gali muat dan alat angkut utama yang digunakan 

PT. Anugrah Halaban Sepakat adalah Excavator  Volvo Pc 200 sebanyak 1 unit dan 

Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps sebanyak 2 unit. PT. Anugrah Halaban 

Sepakat di area 1a menetapkan target produksi batukapur sebesar 20.000 ton / 

bulan, sedangkan realisasi produksi batukapur bulan Oktober  sebesar 11.067 ton. 

Dari data realisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa produksi batukapur di area 

1a pada bulan Oktober 2021 tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Agar target produksi batu kapur dapat berjalan secara optimal perlu 

dilakukan analisis match faktor  dan analisa produktivitas lebih lanjut mengenai 

jam kerja alat, mencari penyebab dan tindakan yang dilakukan untuk mencapai 

target serta melakukan perbaikan untuk mengoptimalkan kinerja alat gali muat. 

Salah satu metode yang tepat digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut 

adalah metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang merupakan alat 

pengukuran performa proses produksi yang dapat mengukur bermacam-macam 

losses yang terjadi dan mengidentifikasi potensi improvement, dengan 

menggunakan metode ini dapat diketahui area yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai target produksi. Setelah itu digunakan metode fishbone dengan mencari 

sebab akibat yang menyebabkan produksi tidak tercapai, kemudian dilakukan 

upaya perbaikan dari loss time yang menyebabkan berkurangnya jam kerja efektif 

alat gali muat yang telah direncanakan oleh perusahaan dengan penerapan Teknik 

5W+1H. 

Setelah dilakukan analisisa dan upaya perbaikan didapatkan nilai match 

faktor sebesar 1 dari 0,41 dan total produksi batu kapur pada Excavator  Volvo Pc 

200  sebesar 72.982,31 ton dan pada Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps 

sebesar 27.982,31 ton yang berarti telah mencapai target bahkan melebihi target 

produksi sebesar 20.000 ton dan nilai OEE masing-masing alat yang didaptkan 

sebesar 61%, 27% dan 26%. Akan tetapi nilai OEE masih < 85% dari nilai OEE 

standar kelas dunia yaitu ≥ 85% dan masih ada ruang untuk dilakukan 

improvement. 
 
Kata  kunci:  Produksi, Excavator  Volvo Pc 200, Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 

Ps,Overall Equipment Effectiveness, Fishbone Methode, 5W+1H, loss time. 
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ABSTRACT 

 
 

Performance Analysis of Digging and Loading Equipment to Achieving a 

Production Target of 20,000 Tons/Month in Limestone Mining at PT. 

Anugrah Halaban Agreed, Kab. Fifty Cities, West Sumatra. 

 

PT. Anugrah Halaban Sepakat is a limestone mining company which is 

located in Laharkumbuh, fifty cities. In its mining activities, the digging and loading 

equipment used by PT. Anugrah Halaban agreed is 1 unit of Volvo Pc 200 

Excavator and 2 units of Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps Dump Truck. PT. Anugrah 

Halaban Agreed in area 1a set a limestone production target of 20,000 tons / month, 

while the realization of limestone production in October was 11,067 tons. From the 

realization data, it can be concluded that limestone production in area 1a in October 

2021 did not reach the target set by the company. 

In order for the limestone production target to run optimally, it is necessary 

to carry out a match factor analysis and further productivity analysis regarding the 

working hours of the tool, look for causes and actions taken to achieve the target 

and make improvements to optimize the performance of the digging tool. One of 

the appropriate methods used in overcoming these problems is the Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) method which is a production process performance 

measurement tool that can measure various losses that occur and identify potential 

improvements. achieve production targets. After that, the fishbone method was used 

to find the cause and effect that caused the production to not be achieved, then an 

effort was made to improve the loss time which caused the reduction in the effective 

working hours of the digging tool that had been planned by the company with the 

application of the 5W + 1H technique. 

After analysis and improvement efforts, the match factor value was 1 of 0.41 

and the total limestone production on the Volvo Pc 200 Excavator was 72,982.31 

tons and the Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps Dump Truck was 27,982.31 tons, which 

means it has reached the target. even exceeding the production target of 20,000 tons 

and the OEE value of each tool obtained by 61%, 27% and 26%. However, the OEE 

value is still < 85% of the world class standard OEE value, which is 85% and there 

is still room for improvement. 

 

Keyword:   Produksi, Excavator  Volvo Pc 200, Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps, 

Overall Equipment Effectiveness, Fishbone Methode, 5W+1H, loss time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

CV. Halaban Sepakat merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pertambangan dan telah berinvestasi di Kabupaten 

Lima Puluh Kota berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat 

Nomor 544 – 482 – 2017 Tentang Persetujuan Perpanjangan Pertama 

Usaha Pertambangan Operasi Produksi  Batuan  dan  Perubahan  Badan  

Usaha  dari CV. Halaban Sepakat menjadi PT. Anugrah Halaban Sepakat 

di Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat.  Penambangan 

batu kapur di  PT Anugrah Halaban Sepakat  dilakukan  dengan  system 

tambang terbuka dengan motede (Open Cut Mining) dimana kegiataan 

yang akan dilakukan adalah penggalian endapan bijih terletak pada suatu 

lereng bukit. Kegiatan pembongkaran endapan bijih dilakukan dengan 

menggunakan Breaker yang akan menimbulkan getaran pada batuan kapur 

sehingga terjadi pelebaran rekahan pada batuan kapur tersebut.   

Penambangan batu kapur di PT. Anugrah Halaban Sepakat, 

berdasarkan observasi pada tanggal 5 November 2021 produksi yang 

didapatkan dalam penambangan yaitu sebesar   11.067   ton/bulan dari 

beberapa bulan sebelumnya  dan   ini   tidak   memenuhi   target   yang



2 
 

 
 

ditetapkan sebesar 20.000 ton/bulan yang mana baru memenuhi 56% dari 

target perusahaan yang ditetapkan. Rata rata dalam 1 bulan ditetapkan 30 

hari kerja dan waktu kerja yang direncanakan PT Anugrah Halaban 

Sepakat tiap harinya 11,5 jam. Untuk mencapai target produksi 20.000 

ton/bulan perusahaan menggunakan 1 unit alat gali muat Volvo Pc 200 dan 

2 unit alat angkut Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps, dengan jarak antara 

crusher dan tempat muat sekitar 130 m. 

 Berdasarkan pengamatan penulis dengan menggunakan 1 unit alat 

muat dan 2 alat angkut tidak tercapai target produksi 20.000 ton/bulan 

tersebut disebabkan oleh waktu kerja alat-alat mekanis aktual yang tidak 

efektif karena adanya hambatan yang menyebabkan tingginya loss time 

yang terjadi pada alat gali muat dan alat angkut, sehingga turunnya 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut aktual yang digunakan 

sebesar alat muat 72% dan 2 alat angkut 66% sampai 67% yang mana 

tidak memenuhi dari standar yang ditetapkan perusahaan sebesar minimal 

80%. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan nilai keserasian alat gali 

muat dan alat angkut (Match Factor) sebesar 0,41. Rendahnya 

produktivitas kinerja alat yang digunakan dan tidak keserasiannya alat 

mekanis menyebabkan tidak tercapainya target produksi yang telah 

direncanakan. Waktu loss time disebabkan oleh beberapa faktor hambatan 

seperti faktor peralatan, lingkungan, manusia dan sistem. Di antara faktor 

- faktor tersebut terdapat loss time yang bisa diperbaiki seperti faktor 

sistem, peralatan, dan manusia.  Sedangkan  faktor  lingkungan merupakan  
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faktor  yang  tidak  bisa diperbaiki waktu terjadinya karena merupakan 

proses alam. 

Agar target produksi 20.000 ton/bulan dapat berjalan secara optimal 

serta dapat memaksimalkan waktu kerja efektif alat gali muat dan alat 

angkut yang bekerja, untuk itu perlu dilakukan analisis produktivitas lebih 

lanjut mengenai jam kerja alat, mencari penyebab dan tindakan yang 

dilakukan untuk mencapai target serta melakukan perbaikan untuk 

mengoptimalkan kinerja alat gali muat dan alat angkut. Salah satu metode 

yang digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah metode 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang merupakan alat pengukuran 

performa proses produksi yang dapat mengukur bermacam-macam losses 

yang terjadi dan mengidentifikasi potensi improvement. Menurut Nakajima 

(1998) Nilai Overall Equipment Effectiveness diperoleh dari tiga perkalian 

faktor OEE yaitu availability rate, performance rate, dan quality rate. 

Nakajima mengatakan bahwa standar kelas dunia untuk nilai OEE adalah 

sebesar 85% . 

Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah sebuah 

metode  yang  telah  diterima  oleh  universal  untuk  mengukur  level  

sebuah perusahaan dan potensi improvement dari sebuah produksi, dengan 

menggunakan metode ini dapat diketahui area yang perlu ditingkatkan 

untuk mencapai target produksi. Setelah itu digunakan metode fishbone 

dengan mencari akar sebab akibat yang menyebabkan produksi batu kapur 

tidak tercapai, kemudian dilakukan upaya perbaikan dari loss time yang 
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menyebabkan berkurangnya jam kerja efektif alat gali muat dan alat angkut 

yang telah direncanakan oleh perusahaan dengan penerapan teknik 

5W+1H. 

Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Alat Gali Muat Dan Alat 

Angkut Untuk Mencapai Target Produksi 20.000 ton/bulan Pada 

Penambangan Batu Kapur PT. Anugrah Halaban Sepakat, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat” yang nantinya 

diharapkan dapat mendukung keberlangsungan aktivitas penambangan 

selanjutnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah ini dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Tidak tercapainya target produksi batukapur sebesar 20.000 ton/bulan 

pada  kegiatan penambangan di area A oleh 1 unit Excavator Volvo Pc 

200 dan 2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps. 

2. Rendahnya waktu kerja efektif aktual alat antara 1 unit Excavator Volvo 

Pc 200 dan 2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps yang 

digunakan. 

3. Terjadinya ketidakserasian kerja antara 1 unit Excavator Volvo Pc 200 

dan 2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps. 
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4. Adanya  ketidak efesien waktu kerja efektif actual alat muat dan alat 

angkut yang diakibatkan terjadinya hambatan yang tidak terencana 

seperti faktor lingkungan, peralatan, manusia dan sistem. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 

penulis membuat batasan masalah yang meliputi : 

1. Penelitian ini dilakukan di front penambangan batukapur area A PT. 

Anugrah Halaban Sepakat. 

2. Penelitian ini hanya membahas perhitungan produktivitas alat gali muat 

dan alat angkut  untuk mencapai rencana target produksi sebesar 20.000 

ton/bulan.  

3. Peralatan tambang yang dikaji dalam penelitian adalah 1 unit Excavator 

Volvo Pc 200 dan 2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps yang 

digunakan untuk menggali serta mengangkut material. 

4. Penelitian ini tidak membahas biaya penambangan dan jalan tambang. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah produktivitas  aktual 1 unit Excavator Volvo Pc 200 dan 

2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps di penambangan batu 

kapur di area 1A? 
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2. Bagaimanakah nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) 1 unit 

Excavator Volvo Pc 200 dan  2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 

125 Ps sebelum dioptimalkan? 

3. Bagaimanakah upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan waktu 

effektif kerja guna mencapai target produksi? 

4. Bagaimanakah n i l a i  Mach Faktor  dan produktivitas 1 unit 

Excavator Volvo Pc 200 dan 2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 125 

Ps setelah dioptimalkan dengan penerapan Overall Equipment 

Effectiveness (OEE)? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumasan masalah di atas maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut :.   

1. Menganalisis  produktivitas  aktual  1 unit Excavator Volvo Pc 200 

dan 2 unit Dumptruk Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps di penambangan 

batu kapur di area 1A.  

2. Menganalisis nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) 1 unit 

Excavator Volvo Pc 200 dan  2 unit Dumptuk Mitsubishi Colt Diesel 

125 Ps sebelum dioptimalkan. 

3. Menganalisis  faktor  hambatan  yang  menyebabkan  jam  kerja  

tersedia menjadi berkurang dengan menggunakan metode diagram 

Fishbone.  

4. Menganalisis Mach Faktor dan menganalisis produktivitas 

kebutuhan 1 unit Excavator Volvo Pc 200 dan  2 unit Dumptuk 
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Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps yang optimal dengan penerapan Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) agar tercapai target produksi sebesar 

20.000 ton/bulan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menganalisis suatu masalah dan menuangkan ide- ide kritis dalam 

bentuk karya tulis ilmiah. 

2. Bagi  Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi atau sebagai penambah wawasan serta pemikiran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi bahan 

masukan atau pertimbangan untuk perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan penambangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Produktivitas aktual alat gali muat Excavator Volvo Pc 200 sebesar 

43.537,02 ton/jam , alat angkut Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 

Ps (01) sebesar 7.711,872 ton/jam dan alat angkut Dump Truck 

Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps (02) sebesar 7.504,637 ton/jam pada 

bulan 22 November – 22 Desember 2021. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Overall Equipment 

Effectiveness diperoleh nilai OEE alat gali muat Excavator Volvo Pc 

200 dan alat angkut Dump Truck Mitsubishi Colt Diesel 125 Ps pada 

bulan 22 November – 22 Desember 2021 sangat rendah yaitu sebesar 

51% dan 21% dengan total produksi alat gali muat Excavator Volvo Pc 

200 sebesar 52.537,12 ton/jam dan 2 alat angkut Dump Truck Diesel 

125 Ps sebesar 18.465,68 ton/jam. 

3. Dari hasil analisa dengan menggunakan metode diagram fishbone 

didapatkan akar penyebab faktor hambatan yang menyebabkan 

tingginya loss time pada alat gali muat Excavator Volvo Pc 200 dan alat 

angkut Dump Truck Diesel 125 Ps pada bulan 22 November – 22 

Desember 2021 yaitu faktor lingkungan, faktor manusia, faktor metode 
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dan faktor peralatan dan  adanya keridak keserasian antara alat gali 

muat dan alat angkut. Untuk meningkatkan Match faktor dilakukan 

perbaikan perhitungan kecepatan alat angkut dan penambahan 1 alat 

angkut yang digunakan serta mengoptimalkan kinerja alat gali muat 

yang bekerja dilakukan perbaikan pada nilai loss time yaitu nilai delay 

time (waktu hilang yanbisa dikendalikan). Upaya perbaikan dilakukan 

dengan menerapkan metode 5W+1H, setelah dilakukan upaya 

perbaikan dilakukan pengurangan nilai delay time dengan toleransi 

standar terkecil yang pernah terjadi selama bulan Desember 2021. 

4. Hasil pembahasan didapatkan untuk keserasian alat muat dan alat 

angkut dari 0,41 menjadi 1 dengan waktu edar 328,92 detik dan hasil 

perhitungan hasil perhitungan nilai Overal Equipment Effectivenes 

(OEE) dari alat gali muat Excavator Volvo Pc 200 dan 2 alat angkut 

Dump Truck Diesel 125 Ps setelah dilakukan perbaikan nilai loss time 

didapatkan nilai OEE secara berturut – turut 0,61 , 0,27 dan 0,26  atau 

sebesar 61%, 27%, 26% yang berarti bahwa nilai OEE meningkat dari 

sebelum dilakukannya perbaikan terhadap nilai loss time, akan tetapi 

nilai tersebut masih kurang dari nilai standar nilai OEE kelas dunia 

yaitu 85%, hal tersebut menandakan masih bisa dilakukan perbaikan 

terhadap nilai OEE alat gali muat dan alat angkut. Kemudian 

berdasarkan hasil perhitungan produksi menggunakan metode OEE  

dengan nilai OEE setelah dilakukan perbaikan terhadap loss time 

didapatkan produksi batu kapur dari alat gali muat Excavator Volvo Pc 
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200 sebesar 72.982.31 ton/bulan dan 2 alat angkut Dump Truck Diesel 

125 Ps sebesar 27.823,21 ton/bulan yang berarti telah mencapai target 

bahkan melebihi target produksi batu kapur sebesar 20.000 ton/bulan. 

B. Saran 

1. Untuk mencapai produktivitas yang optimal perlu dilakukan 

pengawasan yang ketat terhadap perawatan dan perbaikan peralatan 

mekanis yang digunakan, sehingga PT. Anugrah Halaban Sepakat dapat 

menghindari tingginya nilai loss time pada perbaikan alat yang tidak 

direncanakan yang menggangu waktu kerja efektif.  

2. Untuk meningkatkan efisiensi kerja di PT. Anugrah Halaban Sepakat 

perlunya manajemen fleet yang lebih baik dan juga memfokuskan kerja 

alat gali muat pada satu jenis pekerjaan. 

3. Untuk menghitung produktivitas alat berat perlu diperhatikan HP 

(House Power) alat, umur alat, kecekatan operator dan medan area. 
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